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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib 

pajak restoran di Mojokerto dalam memenuhi kewajiban perpajakannya dalam menyetorkan pajak 

restoran. Jumlah responden yang digunakan dalam penelitian ini adalah 44 wajib pajak restoran yang 

terdaftar di Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset Kota Mojokerto. Teknik analisa yang 

digunakan adalah teknik regresi linier berganda. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor pemahaman peraturan, penghasilan/omset, dan 

sanksi pajak secara signiifikan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak restoran. Sedangkan faktor 

pemeriksaan, relasi sosial, dan persaingan usaha tidak memepengaruhi kepatuhan wajib pajak restoran 

di Mojokerto tahun 2014.  

 

 

Kata kunci: omset, sanksi, relasi sosial, pemenuhan kewajiban  perpajakan, restoran 

 

 

ABSTRACT 

 

This study aimed to know the factors that influenced restaurants taxpayer compliance in 

Mojokerto, in meeting their tax obligations in restaurants tax returns. The number of respondents 

that used in this study were 44 restaurants taxpayers listed in the Department of Revenue, Finance 

and Asset Management Mojokerto. The analysis technique used was multiple linear regression 

technique. 

The results showed that the factor of understanding the rules, income / turnover, and tax 

penalties were significantly affect on restaurants tax compliance. While the factor of examination, 

social relationships, and competition did not significantly affect the restaurants taxpayer 

compliance in Mojokerto in 2014. 
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PENDAHULUAN 

 

Pendapatan daerah merupakan salah 

satu sumber pendapatan daerah yang penting 

untuk membiayai pelaksanaan Pemerintahan 

Daerah dalam rangka meningkatkan 

pelayanan kepada masyarakat dan 

memandirikan daerah. Pendapatan daerah 

adalah semua hak daerah yang diakui sebagai 

penambah nilai kekayaan bersih dalam 

periode anggaran tertentu. Pendapatan 

daerah berasal dari penerimaan dana 

perimbangan pusat dan daerah, pendapatan 

asli daerah, dan pendapatan lain-lain yang 

sah. Pendapatan Asli Daerah (PAD) yaitu 

sumber-sumber keuangan daerah yang digali 

dari wilayah daerah yang terdiri dari hasil 

pajak daerah, retribusi daerah, pengelolaan 

kekayaan daerah yang dipisahkan dan 

pendapatan lain-lain asli daerah yang sah.  

Pajak restoran merupakan salah satu 

sumber penerimaan pajak daerah. Pajak 

Restoran adalah pajak atas pelayanan yang 

disediakan oleh restoran. Restoran adalah 

fasilitas penyedia makanan dan/atau 

minuman dengan dipungut bayaran yang 

mencakup juga rumah makan, kafetaria, 

kantin, warung, bar, dan sejenisnya termasuk 



 

 

jasa boga/catering. Tarif pajak restoran 

ditetapkan paling tinggi sebesar 10% sesuai 

dengan Peraturan Daerah dikalikan dengan 

jumlah pembayaran yang diterima atau 

seharusnya diterima restoran.  

Dalam penelitian ini, peneliti memilih 

restoran di Mojokerto sebagai objek penelitian 

karena memiliki kontribusi dalam 

meningkatkan pendapatan daerah dari sektor 

pajak restoran. Faktor-faktor yang akan di uji 

dalam penelitian ini adalah pemahaman 

peraturan pajak restoran, penghasilan 

(omset), pemeriksaan, penerapan sanksi pajak 

restoran, relasi sosial sesama wajib pajak 

restoran, dan persaingan sesama wajib pajak 

restoran di Mojokerto tahun 2014. 

 

Pemahaman wajib pajak terhadap 

peraturan perpajakan adalah cara wajib pajak 

dalam memahami peraturan yang telah ada. 

Wajib pajak yang paham peraturan pajak 

secara jelas akan cenderung lebih taat apabila 

dibandingkan dengan wajib pajak yang tidak 

paham. Wajib pajak yang memahami 

peraturan pada umumnya akan melakukan 

hak dan kewajiban perpajakannya sesuai 

dengan yang tercantum dalam peraturan. 

Menurut Wahyuni dan Purwanto (2013) 

menyatakan bahwa pengelolaan pajak 

restoran telah diatur dengan peraturan yang 

berlaku, namun belum efektif karena kendala 

faktor hukum yang tidak menjelaskan secara 

rinci tentang tata cara perhitungan pajak 

restoran serta kurangnya sosialisasi kepada 

wajib pajak restoran. Oroh (2013) dan 

Pratama (2012) menyatakan bahwa 

pengetahuan dan pemahaman wajib pajak 

atas peraturan berpengaruh signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak dalam 

melaporkan kewajiban perpajakannya. Maka 

diduga bahwa: 

H01 :Pemahaman peraturan pajak restoran 

tidak mempengaruhi kepatuhan wajib pajak 

restoran di Mojokerto tahun 2014. 

H11 :Pemahaman peraturan pajak restoran 

secara signifikan mempengaruhi kepatuhan 

wajib pajak restoran di Mojokerto tahun 2014. 

 

 Wajib pajak restoran dianggap patuh 

apabila melaporkan jumlah omset atau 

penghasilan bruto sesuai dengan penghasilan 

yang diterima. Menurut Syafiqurrahman dan 

Sunarta (2006) yang menyatakan bahwa salah 

satu faktor yang mempengaruhi kepatuhan 

wajib pajak restoran adalah omset usaha 

karena wajib pajak merasa keberatan atas 

tarif yang ditetapkan dari besarnya omset 

kotor. Salah satu faktor yang menjadi 

hambatan dalam prosedur penerimaan pajak 

restoran di Kabupaten Sleman adalah 

kecenderungan wajib pajak tidak ingin 

membayar pajak dengan jumlah yang besar 

sehingga wajib pajak menyembunyikan omset 

penjualannya (Cakti, 2013). Maka diduga 

bahwa: 

H02 :Penghasilan (omset) tidak 

mempengaruhi kepatuhan wajib pajak 

restoran di Mojokerto tahun 2014. 

H12 :Penghasilan (omset) secara signifikan 

mempengaruhi kepatuhan wajib pajak 

restoran di Mojokerto tahun 2014. 

 

 Pemeriksaan adalah serangkaian 

kegiatan menghimpun dan mengolah data, 

keterangan, dan/atau bukti yang dilaksanakan 

secara objektif dan professional berdasarkan 

suatu standar pemeriksaan untuk menguji 

kepatuhan pemenuhan kewajiban perpajakan 

dan/atau untuk tujuan lain dalam rangka 

melaksanakan ketentuan peraturan 

perundang-undangan perpajakan. Menurut 

Wahyuni dan Purwanto (2013) menyatakan 

bahwa pengelolaan pajak restoran telah diatur 

dengan peraturan yang berlaku, namun belum 

efektif karena kendala jumlah petugas 

lapangan tidak sebanding dengan jumlah 

restoran yang ada di kota Samarinda. Dengan 

adanya pemeriksaan akan mendorong wajib 

pajak untuk lebih patuh dalam memenuhi 

kewajiban perpajakannya. Harahap (2013) 

menyatakan bahwa pemeriksaan pajak 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 

dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. 

Maka diduga bahwa:  

H03 :Pemeriksaan tidak mempengaruhi 

kepatuhan wajib pajak restoran di Mojokerto 

tahun 2014. 

H13 :Pemeriksaan secara signifikan 

mempengaruhi kepatuhan wajib pajak 

restoran di Mojokerto tahun 2014. 

 

 Sanksi perpajakan merupakan 

jaminan bahwa ketentuan peraturan 

perundang-undangan perpajakan (norma 

perpajakan) akan dituruti atau dipatuhi, 

dengan kata lain sanksi perpajakan 

merupakan alat pencegah (preventif) agar 

wajib pajak tidak melanggar norma 

perpajakan (Mardiasmo, 2011). Najib (2013) 

menunjukkan bahwa variabel sanksi 

perpajakan berpengaruh positif terhadap 

kepatuhan wajib pajak. Sanksi perpajakan 

dianggap akan lebih merugikan sehingga 

wajib pajak akan lebih patuh dalam 



 

 

membayar kewajiban perpajakannya. Sanksi 

perpajakan yang diberikan atas kecurangan 

yang dilakukan wajib pajak menunjukkan 

sikap pemerintah dalam menanggapi 

kecurangan.  Maka diduga bahwa:  

H04 :Sanksi pajak restoran tidak 

mempengaruhi kepatuhan wajib pajak 

restoran di Mojokerto tahun 2014. 

H14 :Sanksi pajak restoran secara 

signifikan mempengaruhi kepatuhan wajib 

pajak restoran di Mojokerto tahun 2014. 

 

Relasi Sosial adalah hubungan tibal 

balik berupa aksi saling mempengaruhi 

antara individu dan individu, antara individu 

dengan kelompok, dan antara kelompok 

dengan kelompok (Kamus Besar Bahasa 

Indonesia).  Relasi sosial memungkinan 

membawa pengaruh yang diberikan dari wajib 

pajak yang satu kepada wajib pajak yang lain 

termasuk dalam memenuhi kewajiban 

perpajakannya. Melalui wawancara yang 

dilakukan dengan pemilik usaha, beberapa 

menyatakan bahwa apabila wajib pajak yang 

lain membayar sesuai dengan pendapatan 

yang diperoleh maka pemilik usaha akan 

membayar sesuai yang diperoleh. Menurut 

Bobek & Hatfield (2003) menyatakan bahwa 

teman sejawat (termasuk anggota keluarga, 

pimpinan, teman, dan  pasangan) mempunyai 

pengaruh penting untuk memprediksi 

perilaku wajib pajak. Maka diduga bahwa: 

H05 :Relasi sosial sesama wajib pajak tidak 

mempengaruhi kepatuhan wajib pajak 

restoran di Mojokerto tahun 2014. 

H15 :Relasi sosial sesama wajib pajak 

restoran secara signifikan mempengaruhi 

kepatuhan wajib pajak restoran di Mojokerto 

tahun 2014. 

 

 Persaingan atau competition dapat 

diartikan sebagai suatu proses sosial dimana 

individu atau kelompok manusia bersaing 

mencari keuntungan melalui bidang-bidang 

kehidupan yang pada suatu masa tertentu 

menjadi pusat perhatian umum dengan cara 

menarik perhatian publik atau dengan 

mempertajam prasangka yang telah ada tanpa 

menggunakan ancaman atau kekerasan. 

Dalam dunia kerja yang seringkali muncul 

adalah persaingan ekonomi karena 

terbatasnya persediaan dibandingkan dengan 

jumlah konsumen. Jumlah restoran yang 

semakin meningkat di kota Mojokerto 

menyebabkan semakin ketatnya persaingan 

dalam menarik konsumen. Menurut 

pengalaman penulis, 3 (tiga) restoran yang 

pernah dikunjungi tidak menarik pajak 

restoran dan pemilik menyatakan bahwa 

pajak restoran di bayar sendiri oleh pemilik 

tanpa memungut pajak restoran dari 

konsumen. Pemilik menyatakan bahwa 

persaingan harga menuntut pemilik untuk 

membayar pajak restoran sendiri karena 

beberapa dari konsumen enggan untuk 

membayar pajak restoran dan terkadang 

konsumen lebih memilih restoran yang tidak 

menambahkan nilai pajak restoran. Maka 

diduga bahwa: 

H06 :Persaingan usaha sesama wajib pajak 

tidak mempengaruhi kepatuhan wajib pajak 

restoran di Mojokerto tahun 2014. 

H16 :Persaingan usaha sesama wajib pajak 

restoran secara signifikan mempengaruh 

kepatuhan wajib pajak restoran di Mojokerto 

tahun 2014. 

 

METODE PENELITIAN 

 

 Model analisis merupakan gambaran 

tentang variabel-variabel yang digunakan 

dalam melakukan analisa data, sehingga dari 

hasil analisa data tersebut akan diperoleh 

suatu kesimpulan. Model analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah model 

analisis korelasi dengan enam variabel 

independen dan satu variabel dependen. 

Model analisis dari penelitian ini dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

 

Gambar 1 

Model Analisis 

 

 
 

Penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dan bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh faktor pemahaman peraturan pajak 

restoran, penghasilan/omset, pemeriksaan, 



 

 

sanksi pajak restoran, relasi sosial sesama 

wajib pajak restoran, serta persaingan usaha 

terhadap kepatuhan wajib pajak restoran di 

Mojokerto tahun 2014.  

Variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah enam variabel independen 

yaitu faktor pemahaman peraturan pajak 

restoran, penghasilan/omset, pemeriksaan, 

sanksi pajak restoran, relasi sosial sesama 

wajib pajak restoran, serta persaingan usaha  

serta satu variable dependen yaitu kepatuhan 

wajib pajak restoran di Mojokerto tahun 2014. 

Jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data kuantitatif. Sumber 

data yang digunakan adalah sumber data primer 

melalui pengisian kuesioner yang diperoleh 

langsung dari wajib pajak Restoran yang terdaftar 

di Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan 

Aset Kota Mojokerto. 

Populasi dari penelitian ini adalah semua 

wajib pajak restoran yang terdaftar di Dinas 

Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset 

Kota Mojokerto. 

Sampel dari penelitian ini adalah seluruh 

jumlah populasi yaitu sebanyak 44 restoran yang 

terdaftar di Dinas Pendapatan, Pengelolaan 

Keuangan dan Aset Kota Mojokerto. 

 Skala pengukuran yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah skala likert lima poin 

untuk mengukur semua variabel yang berjumlah 

39 pertanyaan. Sebelum dianalisis, data dilakukan 

uji validitas dan reliabilitas. 

Metode statistik yang digunakan untuk 

menguji hipotesis yang diajukan dalam penelitian 

ini adalah teknik analisis linier berganda. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Data pada penelitian ini diperoleh 

dari 44 hasil kuesioner yang disebarkan 

kepada restoran Mojokerto yang terdaftar 

Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan 

Aset Kota Mojokerto. Hasil penelitian 

diketahui restoran yang menjadi responden 

yang telah beroperasi selama 1 tahun hingga 

5 tahun ada sebanyak 28 restoran (63.64%), 

restoran yang sudah beroperasi selama 6 

tahun hingga 10 tahun ada sebanyak 11 

restoran (25%) dan sisanya sebanyak 5 

restoran (11.36) sudah beroperasi lebih dari 

11 tahun.  

Pengujian validitas menggunakan 

korelasi product moment pearson. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa semua item 

pertanyaan memiliki r hitung > 0,05, sehingga 

item-item pertanyaan yang mengukur variabel 

penelitian dinyatakan valid. 

Sedangkan untuk Pengujian 

reliabilitas menggunakan nilai cronbach 

alpha. Hasil pengujian reliabilitas 

menunjukkan bahwa semua variabel memiliki 

nilai alphacronbach > 0,6, sehingga item-item 

pertanyaan yang mengukur variabel 

penelitian dinyatakan reliable. 

Multikolinieritas menunjukkan 

terjadinya korelasi yang kuat antara variabel 

independen dalam model regresi. Berikut 

adalah hasil uji multikolinieritas: 

 

Tabel 1 

Uji Multikolienieritas 

 
 

Pendeteksian ada tidaknya 

multikolinieritas dilakukan dengan melihat 

nilai tolerance dan VIF. Hasil pengujian di 

atas menunjukkan bahwa nilai VIF pada 

keenam variabel bebas semuanya kurang dari 

10 dan tolerance > 0.1, sehingga dapat 

disimpulkan model regresi bebas dari 

multikolinieritas dengan demikian asumsi non 

multikolinieritas telah terpenuhi. 

Heteroskedastisitas menunjukkan 

terjadinya perbedaan variance (ragam) antara 

residual satu pengamatan dengan 

pengamatan yang lain dalam model regresi. 

Pendeteksian ada tidaknya 

heteroskedastisitas dilakukan dengan scatter 

plot. Berikut adalah hasil uji 

heterokedastisitas dengan scatter plot: 

 

Gambar 2 

Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Hasil pengujian scatter plot di atas.  

Diketahui titik-titik tidak membentuk pola 

tertentu, yang ditandai dengan titik-titik 

menyebar di atas dan di bawah angka nol 

sumbu Y. Hasil ini menunjukkan tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

Analisis regresi mengansumsikan nilai 

residual mengikuti distribusi normal. 

Pendeteksian normalitas residual dilakukan 

dengan normal probability plot. Jika titik-titik 

terkumpul di sekitar garis lurus, maka 

disimpulkan residual model regresi 

berdistribusi normal. Berikut adalah hasil uji 

noralitas dengan normal probability plot: 

 

Gambar 3 

Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil pengujian 

normalitas di atas menunjukkan bahwa titik-

titik terkumpul di sekitar garis lurus, 

sehingga disimpulkan residual model regresi 

mengikuti distribusi normal.  

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, 

maka dapat dibuat model persamaan regresi 

berganda yaitu:  

Y = 0,524 + 0,311 X1 +  0,258 X2 +0,012 

  X3 + 0,329 X4 + 0,057 X5 + 0,040 

  X6 

Nilai koefisien regresi pemahaman 

peraturan pajak restoran (X1), faktor 

penghasilan/omset (X2), faktor pemeriksaan 

(X3), faktor sanksi pajak restoran (X4), faktor 

relasi sosial sesama wajib pajak restoran (X5) 

dan faktor persaingan usaha sesama wajib 

pajak restoran (X6) bertanda positif yang 

menunjukkan adanya arah pengaruh positif 

X1, X2, X3, X4. X5, dan X6 terhadap Y. 

Nilai koefisien determinasi yang 

dihasilkan adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

Tabel 2 

Koefisien Determinasi 

 

Model Summaryb

.851a .724 .679 .23756 2.037

Model

1

R R Square

Adjusted

R Square

Std.  Error of

the Estimate

Durbin-

Watson

Predictors:  (Constant), Faktor Persaingan Usaha Sesama Wajib Pajak

Restoran, Faktor Pemeriksaan, Faktor Pemahaman Peraturan Pajak

restoran, Faktor Relasi Sosial Sesama Wajib pajak Restoran, Faktor

Sanksi Pajak Restoran, Faktor Penghasilan/Omset

a. 

Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak Restoranb. 

 
 

Berdasarkan Tabel diatas diketahui 

bahwa nilai R yang diperoleh sebesar 0.851 

menunjukkan bahwa hubungan faktor X1, X2, 

X3, X4, X5, dan X6 terhadap kepatuhan wajib 

pajak restoran (Y) tergolong kuat. Nilai R 

Square yang diperoleh sebesar 0.724, memiliki 

arti bahwa faktor X1, X2, X3, X4, X5, dan X6 

memberikan perubahan terhadap kepatuhan 

wajib pajak restoran (Y) adalah sebesar 72.4% 

dan sisanya 27.6% dipengaruhi oleh faktor 

lain seperti etika, kesadaran wajib pajak, 

pelayanan perpajakan, kepercayaan terhadap 

sistem perpajakan, kondisi keuangan, sarana 

dan prasarana, niat untuk membayar pajak, 

tingkat moral, tingkat pendidikan, manfaat 

yang dirasakan wajib pajak, faktor 

masyarakat, faktor kebudayaan, faktor 

hukum, dll. 

Untuk menguji pengaruh secara 

simultan variabel independen terhadap  

variabel dependen digunakan uji F. Berikut 

adalah hasil uji F: 

 

Tabel 3 

Uji F 

 

 
 

 Berdasarkan hasil uji F diperoleh nilai 

F hitung = 16.187 > F tabel 2.356 (df1=6, 

df2=37, α=0.05) dan nilai signifikansi = 0.000 < 

0.05, maka disimpulkan bahwa faktor X1, X2, 

X3, X4, X5, dan X6 secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak 

restoran (Y). Hal ini berarti adanya 

peningkatan faktor pemahaman peraturan 

pajak restoran, faktor penghasilan/omset, 

pemeriksaan, sanksi pajak restoran, relasi 

sosial sesama wajib pajak restoran dan faktor 

persaingan usaha sesama wajib pajak restoran 



 

 

secara bersama-sama akan meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak restoran. 

Untuk pengujian per faktor secara 

parsial, maka dilakukan uji t. Berikut adalah 

hasil dari uji t: 

 

Tabel 4 

Uji t 

 
 

Hasil uji t antara faktor pemahaman 

peraturan pajak restoran terhadap kepatuhan 

wajib pajak restoran, menghasilkan nilai t 

hitung = 2.418 > t tabel 2.026 (df=37, 

α/2=0.025) dan nilai signifikansi = 0.021 < 

0.05.Berdasarkan hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa faktor pemahaman 

peraturan pajak restoran berpengaruh 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak 

restoran. Koefisien regresi faktor pemahaman 

peraturan pajak restoran sebesar 0.311 

menunjukkan bahwa faktor pemahaman 

peraturan pajak restoran berpengaruh positif 

terhadap kepatuhan wajib pajak restoran, hal 

ini berarti apabila pemahaman terhadap pajak 

restoran semakin baik, maka akan 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak 

restoran secara nyata. Berdasarkan hasil ini, 

hipotesis pertama penelitian yang menduga 

faktor pemahaman peraturan pajak restoran 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak restoran terbukti 

kebenarannya. 

Hasil uji t antara faktor 

penghasilan/omset terhadap kepatuhan wajib 

pajak restoran, menghasilkan nilai t hitung = 

3.258 > t tabel 2.026 (df=37, α/2=0.025) dan 

nilai signifikansi = 0.002 < 0.05.Berdasarkan 

hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 

faktor penghasilan/omset berpengaruh 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak 

restoran. Koefisien regresi faktor 

penghasilan/omset restoran sebesar 0.258 

menunjukkan bahwa faktor 

penghasilan/omset berpengaruh positif 

terhadap kepatuhan wajib pajak restoran, hal 

ini berarti apabila penghasilan/omset semakin 

baik, maka akan meningkatkan kepatuhan 

wajib pajak restoran secara nyata. 

Berdasarkan hasil ini, hipotesis kedua 

penelitian yang menduga faktor 

penghasilan/omset berpengaruh secara 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak 

restoran terbukti kebenarannya. 

Hasil uji t antara faktor pemeriksaan 

terhadap kepatuhan wajib pajak restoran, 

menghasilkan nilai t hitung = 0.134 < t tabel 

2.026 (df=37, α/2=0.025) dan nilai signifikansi 

= 0.894 > 0.05.Berdasarkan hasil tersebut 

dapat disimpulkan bahwa faktor pemeriksaan 

tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak restoran. Berdasarkan 

hasil ini, hipotesis ketiga penelitian yang 

menduga faktor pemeriksaan berpengaruh 

secara signifikan terhadap kepatuhan wajib 

pajak restoran tidak terbukti kebenarannya. 

Hasil uji t antara faktor sanksi pajak 

restoran terhadap kepatuhan wajib pajak 

restoran, menghasilkan nilai t hitung = 2.741 

> t tabel 2.026 (df=37, α/2=0.025) dan nilai 

signifikansi = 0.009 < 0.05.Berdasarkan hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa faktor 

sanksi pajak restoran berpengaruh signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak restoran. 

Koefisien regresi faktor sanksi pajak restoran 

sebesar 0.329 menunjukkan bahwa faktor 

sanksi pajak restoran berpengaruh positif 

terhadap kepatuhan wajib pajak restoran, hal 

ini berarti apabila sanksi pajak restoran 

semakin ketat, maka akan meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak restoran secara nyata. 

Berdasarkan hasil ini, hipotesis keempat 

penelitian yang menduga faktor sanksi pajak 

restoran berpengaruh secara signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak restoran 

terbukti kebenarannya. 

Hasil uji t antara faktor relasi sosial 

sesama wajib pajak restoran terhadap 

kepatuhan wajib pajak restoran, 

menghasilkan nilai t hitung = 0.606 < t tabel 

2.026 (df=37, α/2=0.025) dan nilai signifikansi 

= 0.548 > 0.05.Berdasarkan hasil tersebut 

dapat disimpulkan bahwa faktor relasi sosial 

sesama wajib pajak restoran tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan 

wajib pajak restoran. Berdasarkan hasil ini, 

hipotesis kelima penelitian yang menduga 

faktor relasi sosial sesama wajib pajak 

restoran berpengaruh secara signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak restoran 

tidak terbukti kebenarannya. 

Hasil uji t antara faktor persaingan 

usaha sesama wajib pajak restoran terhadap 

kepatuhan wajib pajak restoran, 

menghasilkan nilai t hitung = 0.928 < t tabel 



 

 

2.026 (df=37, α/2=0.025) dan nilai signifikansi 

= 0.359 > 0.05.Berdasarkan hasil tersebut 

dapat disimpulkan bahwa faktor persaingan 

usaha sesama wajib pajak restoran tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan 

wajib pajak restoran. Berdasarkan hasil ini, 

hipotesis keenam penelitian yang menduga 

faktor persaingan usaha sesama wajib pajak 

restoran berpengaruh secara signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak restoran 

tidak terbukti kebenarannya 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan, maka kesimpulan yang dapat 

diambil adalah faktor pemahaman peraturan 

pajak restoran (X1), penghasilan atau omset 

(X2) , dan sanksi pajak restoran (X4)  

berpengaruh secara signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak restoran di Mojokerto 

tahun 2014. Sedangkan faktor pemeriksaan 

(X3), relasi sosial sesama wajib pajak restoran 

(X5),  dan persaingan usaha sesama wajib 

pajak restoran (X6) tidak berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak Restoran di 

Mojokerto tahun 2014. 

Disarankan Dinas Pendapatan, 

Pengelolaan Keuangan dan Aset (DPPKA) 

Kota Mojokerto dapat memberikan sosialisasi 

atau penyuluhan tentang peraturan pajak 

restoran dan melakukan pelatihan bagi wajib 

pajak yang tidak mengetahui mekanisme 

pelaporan pajak restoran.  

DPPKA dapat lebih meningkatkan 

pengawasan terkait penerapan sanksi pajak 

restoran yang berlaku. Dengan 

mempertimbangkan besarnya sanksi pajak 

restoran diharapkan akan meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak restoran di Mojokerto. 

Perubahan ketentuan atau peraturan 

dalam Undang-Undang tentang mekanisme 

pembayaran Pajak restoran sebaiknya segera 

disampaikan kepada wajib pajak restoran. 

Untuk penelitian selanjutnya, dapat 

menggunakan objek penelitian seluruh wajib 

pajak restoran baik yang terdaftar maupun 

tidak terdaftar di Dinas Pendapatan, 

Pengelolaan Keuangan dan Aset (DPPKA). 
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